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Disabilitas Tunagrahita Ringan Di SLB Laniang Makassar ”. Penelitian ini 
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Lampiran 2 

FORMULIR PENELITIAN 
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Lampiran 3 

HASIL OLAH DATA DAN STATISTIK 

A. Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki – Laki 7 41.2 41.2 41.2 

Perempuan 10 58.8 58.8 100.0 

Total 17 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Hasil Analisis Data Berdasarkan Montreal Cognitive Assessment 

Indonesia 

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10 2 11.8 11.8 11.8 

11 1 5.9 5.9 17.6 

12 3 17.6 17.6 35.3 

13 1 5.9 5.9 41.2 

14 10 58.8 58.8 100.0 

Total 17 100.0 100.0  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRE TEST .138 17 .200* .978 17 .934 

POST TEST .199 17 .072 .914 17 .115 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PRE TEST 17 7 23 15.29 4.120 

POST TEST 17 14 25 21.47 2.853 

Valid N (listwise) 17     

 

Pre Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 7 1 3.1 5.9 5.9 

10 1 3.1 5.9 11.8 

12 2 6.3 11.8 23.5 

13 2 6.3 11.8 35.3 

14 1 3.1 5.9 41.2 

15 2 6.3 11.8 52.9 

16 3 9.4 17.6 70.6 

17 1 3.1 5.9 76.5 

20 2 6.3 11.8 88.2 

21 1 3.1 5.9 94.1 

23 1 3.1 5.9 100.0 

Total 17 53.1 100.0  

Missing System 15 46.9   

Total 32 100.0   

Post Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 14 1 3.1 5.9 5.9 

18 1 3.1 5.9 11.8 

19 2 6.3 11.8 23.5 

21 4 12.5 23.5 47.1 

22 3 9.4 17.6 64.7 

23 2 6.3 11.8 76.5 

24 1 3.1 5.9 82.4 

25 3 9.4 17.6 100.0 

Total 17 53.1 100.0  

Missing System 15 46.9   

Total 32 100.0   
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

VISUOSPASIAL PRE 17 0 4 1.47 1.375 

VISUOSPASIAL POST 17 1 5 2.88 1.219 

PENAMAAN PRE 17 1 3 2.18 .636 

PENAMAAN POST 17 3 3 3.00 .000 

ATENSI PRE 17 1 4 2.47 .943 

ATENSI POST 17 1 6 3.12 .928 

BAHASA PRE 17 0 2 1.06 .556 

BAHASA POST 17 1 2 1.35 .493 

ABSTRASI PRE 17 0 0 .00 .000 

ABSTRASI POST 17 0 1 .94 .243 

MEMORI/RECALL PRE 17 0 5 3.29 1.160 

MEMORI/RECALL 

POST 

17 2 5 4.82 .728 

ORIENTASI PRE 17 3 6 4.65 .996 

ORIENTASI POST 17 5 6 5.29 .470 

Valid N (listwise) 17     

 

 

 

                             Paired Samples Test 

 Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Post Test – Pre 

Test 

6.176 1.976 .479 5.161 7.192 12.888 16 .000 
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                             Paired Samples Test 

 Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Visuospasial 

Post – 

Visuospasial 

Pre 

1.412 .795 .193 1.003 1.821 7.320 16 .000 

Penamaan 

Post – 

Penamaan 

Pre 

.824 .636 .154 .491 1.150 5.339 16 .000 

Atensi Post – 

Atensi Pre 

.647 .862 .209 .204 1.090 3.096 16 .007 

Bahasa Post – 

Bahasa pre 

.294 .470 .114 .053 .536 2.582 16 .020 

Abstraksi 

Post – 

Abstraksi Pre 

.941 .243 .059 .816 1.066 16.000 16 .000 

Memori/Reca

ll Post – 

Memori/Reca

ll Pre 

1.529 .800 .194 1.118 1.941 7.884 16 .000 

Orientasi 

Post – 

Orientasi Pre 

.647 .786 .191 .243 1.051 3.395 16 .004 
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Lampiran 4 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 5 

SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI 
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Lampiran 6 

ETIK PENELITIAN 
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Lampiran 7 

MONTREAL COGNITIVE ASSESSMENT INDONESIA  
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Keterangan : 

1. Visuospasial /  Eksekutif 

a. Menelusuri Jejak Secara Bergantian (Alternating Trail Making)   

Instruksi : “Membuat garis dengan menghubungkan sebuah angka dan 

huruf dengan urutan meningkat mulai dari huruf “1” angka “A” dst. 

Penilaian :  Nilai 1 jika subyek berhasil menggambar dengan sempurna 

mengikuti pola 1- A-2-B-3-C-4-D-5-E tanpa ada garis yang salah. Jika 

terjadi kesalahan maka nilai 0 

b. Kemampuan visuokonstruksional (kubus)   

Instruksi : “Buatlah gambar sesuai dengan contoh diatas setepat mungkin 

pada tempat yang disediakan” 

Penilaian :  Nilai 1 untuk gambar yang benar dengan kriteria   

1) Gambar harus tiga dimensi  

2) Semua garis tergambar  

3) Tidak terdapat garis tambahan  

4) Garis-garis tersebut relatif sejajar dan panjangnya sesuai (bentuk 

prisma segi empat dapat diterima)   

c. Kemampuan visuokonstruksional (jam dinding)   

Instruksi : “Gambarkan sebuah jam dinding pukul 11 lewat 10 menit 

lengkap dengan angka-angkanya”  

Penilaian : Berikan nilai 1 untuk masing-masing dari kriteria berikut  

1) Nilai 1 : bentuk jam harus berupa lingkaran dengan hanya sedikit 

distorsi (mis : ketidaksempurnaan dalam menutup lingkaran) 
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2) Nilai 1 : semua angka yang terlihat dalam jam harus lengkap tanpa 

tambahan angka, angka harus diletakkan dalam urutan yang tepat dan 

dalam kuadran yang sesuai dengan bentuk jam, angka romawi dapat 

diterima.  

3) Jarum jam (nilai 1) : harus terdapat dua jarum jam yang secara 

bersamaan menunjukkan waktu yang dimaksud. Jaru  yang 

menunjukkan jam harus secara jelas lebih pendek dari jarum jam yang 

menunjukkan menit.  

2. Penanaman  Instruksi : “Sebutkan nama dari binatang ini (dimulai dari kiri)” 

Penilaian :  Masing-masing 1 nilai diberikan untuk jawaban berikut (1) 

gajah, (2) badak, (3) unta. 

3. Daya Ingat / Memori   

Instruksi : “Saya akan menyebutkan beberapa kata yang harus anda ingat 

sekarang dan akan saya tanyakan lagi nanti. Setelah saya sebutkan, katakana 

kepada saya sebanyak mungkin kata yang anda ingat, tidak masalah jika 

disebutkan tidak berurutan” (kemudian pemeriksa membacakan 5 kata 

dengan kecepatan satu kata setiap detik).  

Penilaian : Tidak ada nilai yang diberikan untuk pemeriksaan pertama dan 

kedua. 

4. Atensi 

a. Forward Digit Span 

Instruksi : “Saya akan mengucapkan beberapa angka, dan ulangi angkanya 

setelah saya selesai tepat sebagaimana saya mengucapkannya” (Bacakan 

kelima urutan angka yang diulangi secara benar)   
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Penilaian : Berikan nilai 1 untuk tiap urutan yang diulangi secara benar 

b. Backward Digit Span 

Instruksi : “Saya akan mengucapkan beberapa angka lagi, dan ulangi 

angkanya setelah saya selesai dengan urutan terbalik” (Bacakan ketiga 

urutan angka dengan kecepatan satu angka setiap detik)   

Penilaian : Berikan nilai 1 untuk tiap urutan yang diulangi secara benar.  

c. Kewaspadaan 

Instruksi : “Saya akan membacakan urutan huruf, setiap kali saya 

mengucapkan huruf “A”, tepuk tangan anda sekali, jika saya mengucapkan 

huruf lainnya jangan tepuk tangan anda”   

Penilaian : Berikan nilai 1 jika terdapat nol sampai satu kesalahan (tepuk 

tangan pada huruf yang salah atau tidak bertepuk pada huruf “A” dihitung 

sebagai satu kesalahan) 

d. Rangkaian 7 

Instruksi : “Sekarang saya ingin anda berhitung dengan cara mengurangi, 

mulai angka 100 dikurang tujuh dan begitupun untuk angka selanjutnya 

sampai saya memberitahukan anda untuk berhenti” Ulangi instruksi ini 

untuk kedua kali jika diperlukan   

Penilaian :  Nilai maksimal adalah 3.  Berikan :   

1) Nilai 0 : Jika tidak ada jawaban yang benar  

2) Nilai 1 : Untuk satu jawaban yang benar   

3) Nilai 2 : Untuk dua sampai tiga jawaban yang benar.  

4) Nilai 3 : Jika subyek dapat memberikan empat atau lima jawaban yang 

benar.   
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5. Bahasa 

a. Pengulangan Kalimat 

Instruksi : “Saya akan membacakan kepada anda sebuah kalimat, setelah itu 

ulangi kepada saya tepat seperti apa yang saya bacakan  

Penilaian :  Berikan nilai 1 untuk setiap kalimat yang diulangi dengan benar. 

Pengulangan kalimat harus urutan yang tepat.  

b. Kelancaran Berbahasa 

Instruksi : “Katakan kepada saya sebanyak mungkin kata yang anda tahu 

yang dimulai dengan huruf tertentu yang akan saya katakan sesaat lagi. 

Anda boleh menyebut kata apa saja yang anda pikirkan kecuali nama 

orang/nama kota (misalnya Budi, Bandung), dan kata yang sama ditambah 

akhiran kata (misalnya, bayar, bayaran)” 

Penilaian : Berikan nilai 1 jika subyek berhasil memberikan 11 kata kurang 

dalam waktu 60 detik.  

6. Abstrak 

Instruksi : “Katakan kepada saya apa kesamaan antara jeruk dengan pisang” 

jika subyek menjawab dengan jawaban yang konkrit/tidak abstrak, maka 

tambahan pertanyaan hanya sekali lagi: Katakan kepada saya kesamaan 

lainya dari kedua benda tersebut” jika subyek tidak memberikan jawaban 

yang sesuai (buah), katakan, “Ya, keduanya adalah buah, lakukan hal yang 

sama untuk persamaan kereta api dan sepeda”.  

Penilaian :  Hanya dua pasang kata terakhir yang dinilai. Berikan nilai 1 

untuk tiap pasangan kata yang dijawab secara benar. Jawaban-jawaban 

berikut ini dinanggap benar : Kereta Api – Sepeda = alat transportasi, sarana 
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berpergian, kita dapat melakukan perjalanan dengan keduanya. Penggaris – 

Jam Tangan = alat ukur, digunakan untuk mengukur.  

7. Delayed Recall 

Instruksi : “Saya telah membacakan beberapa kata kepada anda 

sebelumnya, dan saya telah meminta anda untuk mengingatnya. 

Beritahukan kepada saya sebanyak mungkin kata - kata tersebut yang bisa 

anda ingat. Beri tanda centang (√) di tempat yang telah disediakan untuk 

setiap kata yang dapat diingat secara spontan tanpa petunjuk.  

Penilaian : Berikan nilai 1 untuk setiap kata yang dapat diingat secara 

spontan tanpa petunjuk apapun. 

8. Orientasi 

Instruksi : “Katakan kepada saya tanggal hari ini”Jika jawabannya tidak 

tepat, berikan tanggapan dengan menanyakan “Katakan kepada saya tahun, 

bulan, tanggal dan hari pada saat ini” kemudian katakan: “Sekarang, 

katakan kepada saya nama tempat ini dan berada di kota apa?”  

Penilaian : Berikan nilai 1 untuk tiap jawaban yang benar. Subyek harus 

menjawab secara tepat untuk tanggal dan nama tempat (nama rumah sakit, 

kllinik, kantor). Tidak ada nilai yang diberikan jika subyek membuat 

kesalahan walaupun satu hari dalam penyebutan tanggal. 

Total Skor : jumlah semua sub skor pada aspek kemampuan kognitif yang dinilai 

kemudian tambahkan satu poin jika subjek sedang menjalani pendidikan formal 

kurang dari 12 tahun. Skor maksimal yang dihasilkan yakni 30, untuk total skor > 

26 dikatakan normal (tidak ada gangguan) 
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